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SINOPSIS (RINGKASAN) 

Arifin, Astri Siska *. Anggraeni, Ernawati**. Ajizah, Nurul***. 2025. Asuhan Kebidanan 

Contiunity Of Care (COC) Pada Ny. “R” ” Usia 23 Tahun di Puskesmas Mayang 

Kabupaten Jember. Continuity Of Care (COC). Program Studi Pendidikan Bidan 

Program Profesi Universitas dr. Soebandi 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Indonesia jumlah kematian ibu yang dihimpun 

dari pencatatan program kesehatan keluarga di Kementerian Kesehatan meningkat setiap tahun. 

Jumlah kematian pada tahun 2021 sebanyak 7.389 kematian, jumlah ini menunjukkan 

peningkatan dibandingkan tahun 2020 sebesar 4.627 kematian, artinya jumlah ini meningkat 

sebesar 2762 kematian di Indonesia (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Selanjutkan AKI di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 mencapai 98,38 per 100.000 kelahiran 

hidup. Tingginya kasus Corona Virus Disease (Covid-19) menyebabkan AKI di Jawa Timur 

meningkat sebesar 234,7 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2021. Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Timur menyatakan bahwa Kabupaten Jember menyumbang jumlah kematian 

tertinggi dengan kasus sebanyak 115 kematian ibu (Dinas Kesehatan Jawa Timur, 2022). Pada 

tahun 2024 dilaporkan terjadinya kematian ibu sebanyak 2 kasus dengan penyebab Ate Partum 

Bleeding (APB) dan Abortus Septik yang terjadi di Puskesmas Mayang (Puskesmas Mayang, 

2024). Sedangkan kasus kematian bayi sebanyak 9 kasus, terdiri dari kematian perinatal 4 kasus 

disebabkan IUFD dan kematian neonatal 5 disebabkan oleh Asfiksia dan Kelainan bawaan 

(Puskesmas Mayang, 2024) 

 Salah satu upaya untuk menurunkan AKI dan AKB adalah dengan melakukan Asuhan 

komprehensif yang berkelanjutan (Continuity of Care/COC). Asuhan kebidanan  yang 

komprehensif dapat mengoptimalkan deteksi resiko tinggi  maternal  neonatal.  

Harapannya  dengan melakukan asuhan komprehensif dapat meningkatkan Kesehatan ibu 

dan anak sehingga masalah AKI dan AKB dapat menurun. Perencanaan asuhan Continuity Of 

Care (COC) merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan AKI dan AKB yaitu 

meningkatkan pelayanan kesehatan yang mencakup dari kehamilan, persalinan, nifas, 

pengawasan bayi baru lahir, dan pelaksanaan program keluarga berencana (KB). 

Pengkajian data pada Ny. “R” dimulai dari tanggal 04 Februari- 07 Maret 2025 

Puskesmas Mayang. Melakukan asuhan kebidanan komprehensif kehamilan, persalinan, BBL, 

nifas, neonatus, dan pelaksanaan program keluarga berencana (KB) pada Ny. “R” dengan 

mencantukan dokumentasi SOAP. Dari asuhan yang sudah diberikan, data subyektif maupun 



objektif sudah sesuai, perencanaan asuhan kebidanan yang diberikan sesuai dengan teori yang 

ada dan tidak ditemukan kesenjangan antara teori dan fakta saat melakukan asuhan pada Ny. 

“R”  

Kata Kunci : Continuity of care, AKI, AKB, Persalinan, Nifas,  Neonatus, 

Keluarga Berencana (KB) 
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